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ARTICLE INFORMATIONABSTRACT

Keywords:
GRDP, Labor, Land Area, andThis study examined the influence of labor, land area, and the
the Amount of Production. amount of oil palm production on Gross Regional Domestic

Product (GRDP) in Indonesia. This study used the panel data
method to determine the effect of independent variables on
dependent variables. The data used was secondary data from 2015
to 2018. The vresults showed that labor and the amount of
production significantly influenced GRDP, while the land area had
no significant effect on GRDP.
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1. PENDAHULUAN == =an

: : 50,000,000 - W Produksi
Indonesia merupakan negara agraris karena .

. 40,000,000 -
sebagian besar penduduknya bermata ) B
pencaharian sebagai petani. Oleh sebab itu 30,000,000 1
pemerintah Indonesia selalu berupaya agar 20,000,000 -
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat 10,000,000
terus meningkat. Salah satu upaya pemerintah 0
dalam  meningkatkan  kesejahteraan  dan 87.12|88.59 | 88.5 |88.27
kemakmuran masyarakat yaitu selalu berupaya 2015 | 2016 | 2017 | 2018

meningkatkan ~ pembangunan  di  berbagai
bidang, baik dalam jangka pendek maupun
jangka  panjang. Industri  kelapa  sawit
merupakan salah satu industri yang sangat
tepat dan strategis dalam perekonomian makro,
menjadi  pusat  pertumbuhan  baru  dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di pedesaan
dan diperkotaan.(Permatasari, 2015).

Berikut ini adalah gambaran tenaga
kerja,luas lahan, dan jumlah produksi serta PDRB
di Indonesia periode tahun 2015 sampai dengan
tahun 2018.

Sumber: BPS 2020

Berdasarkan data yang dikutip dari Badan
Pusat Statistik dapat dilihat bahwa PDRB di
Indonesia terus mengalami peningkatan selama 4
tahun terakhir yaitu dari tahun 2015 sampai tahun
2018. Pada tahun 2015 PDRB di Indonesia sebesar
Rp. 35.162, tahun 2016 Rp. 36.469, tahun 2017 Rp.
37.851 dan pada tahun 2018 PDRB di Indonesia
mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp. 39.339.
Dari data tersebut kita dapat simpulkan bahwa
PDRB di Indonesia mengalami peningkatan disetiap
tahunnya. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh

Gambar 1.1 Tenaga Kerja, Luas Lahan, Dan faktor internal atau faktor eksternal.

Jumlah Produksi



Pada tahun 2015 tenaga kerja di Indonesia
mencapai 87,12 jiwa, dan mengalami kenaikan
pada tahun 2016 yaitu sebesar 88,59 jiwa, tetapi
sayangnya pada tahun 2017 tenaga kerja di
Indonesia justru mengalami penurunan yaitu
sebesar 88,5 jiwa. Namun tahun 2018 yaitu
mengalami kenaikan mencapai 88,27 jiwa.

Pada tahun 2015 Luas lahan kelapa sawit
di Indonesia sebesar 11,268 Ha, dan mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 11,201, dan
pada tahun 2017 mengalami kanaikan sebesar
14,048, dan tahun 2018 juga mangalami kenaikan
sebesar 14,327.

Produksi minyak kelapa sawit di Indonesia
terus mengalami kenaikan jumlah produksi dari
tahun 2015 sampai tahun 2018, tahun 2015 jumlah
produksi kelapa sawit sebesar 31,070 ton, dan
tahun 2018 40,567 ton.

2.TINJAUAN PUSTAKA

(PDRB)
Produk  Domestik  Regional  Bruto
(PDRB) merupakan indikator  yang  dipakai

untuk mengukur pertumbuhan ekonomi pada
tingkat daerah. Sedangkan Produk Domestik
Bruto (PDB) merupakan indikator yang
dipakai untuk mengukur ekonomi di suatu
negara (susanti dkk,2007).

Menurut BPS Provinsi Papua (2000),
PDRB atas harga berlaku adalah jumlah nilai
produksi atau pendapatan atau pengeluaran
yang dinilai sesuai dengan harga yang berlaku
pada tahun yang bersangkutan.

Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu
faktor produksi yang utama dalam perusahaan,
sebagai pelaku produksi sampai dihasilkan
barang maupun jasa. Tenaga kerja merupakan
merupakan orang-orang yang telah dapat
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam

undang-undang  perburuan  dinegara  yang
bersangkutan(Pmdn ,2019)
Tenaga kerja merupakan usaha fisik

atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk
mengolah produk. Mengolah merupakan proses
merubah bahan langsung atau baku menjadi
barang jadi (Haris Putra, 2018). Tenaga kerja
adalah segala kegiatan jasmani maupun rohani
atau pikiran manusia yang ditujukan untuk
untuk kegiatan produksi(Nasution, 2017)

Luas Lahan
Istilah lahan digunakan berkaitan dengan
permukaan bumi beserta karakteristik-

karakteristtk yang ada dan penting bagi
kehidupan manusia. Secara rinci, istilah lahan
atau land dapat dinyatakan sebagai suatu

wilayah dipermukaan bumi dan mencakup semua
komponen biosfer yang dapat dianggap tetap
yang berada diatas atau dibawah wilayah
tersebut, termasuk atmosfer, tanah,batuan induk,
relief, hidrologi, dan tumbuhan dan hewan.
Menurut (Stucchi, 2018)

PRODUKSI

Menurut (Ariyanto, 2017)mendefinisikan
kegiatan produksi dalam perspektif sebagai
usaha manusia dalam kegiatan mentransforma-
sikan masukan menjadi keluaran dalam arti s-
empit. Atau kegiatan menghasilkan barang, baik
barang jadi maupun setengah jadi, barang
industri, suku cadang, maupun komponen-
komponen penunjang.

Menurut(Nawiruddin.M, 2017)mengemukak
an bahwa pengertian produksi adalah suatu
kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan
cara mengkombinasikan faktor-faktor produksi
yaitu capital, tenaga kerja, teknologi dan mana-
jemen skill.

KERANGKA KONSEPTUAL
Keterkaitan Tenaga Kerja Dengan PDRB

(Rahman & Chamelia, 2015) tenaga kerja
dalam pembangunan nasional merupakan faktor
yang menentukan laju pertumbuhan perekonomian
baik dalam kedudukannya sebagai tenaga kerja
produktif maupun konsumen. Ketidakseimbangan
dalam penyebaran penduduk antar daerah ataupun
kota  mengakibatkan  tidak  proporsionalnya
penggunaan tenaga kerja secara regional dan
sektoral sehingga menghambat laju pertumbuhan
perekonomian nasional maupun daerah.
Keterkaitan Luas Lahan Dengan PDRB

(Nofriadi, 2016) menyatakan bahwa daya
dukung lahan merupakan merupakan penggunaan
tanah dan data populasi yang sistematis. Dimana
seluruh aktifitas manusia dalam mencukupi
kebutuhan hidup membutuhkan ruang sehingga
ketersediaan lahan berpengaruh besar terhadap
aktifitas manusia. Semakin luas lahan yang
digunakan maka semakin besar pula produksinya.
Keterkaitan Produksi Dengan PDRB

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Basri (2002) jumlah produksi sangat
berpengaruh terhadap peningkatan PDRB di suatu
daerah. Karna jumlah produksi merupakan hal yang
paling utama dalam melakukan suatu hubungan
untuk meningkatkan pendapatan Asli daerah. Tanpa
adanya jumlah produksi disuatu daerah maka PDRB



di suatu daerah tersebut juga tidak akan meningkat.
Adapun penjelasannya yaitu:

Tenaga kerja
Luas lahan H PDRB
(X2) Y
H (Y)
Produksi
(X3)
Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

Apakah variabel X1 X2 dan X3 Dalam penelitian
ini berpengaruh secara individual terhadap variabel
Y.

Untuk melihat pengaruhnya variabel bebas X1,X2,
dan X3 secara simultan terhadap variabel Y maka
dalam penelitian ini menggunakan uji F.

Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah,

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HI : Diduga tenaga kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap PDRB.

H2 : Diduga Luas lahan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap PDRB.

H3 : Diduga Produksi kelapa sawit
berpengaruh secara positif dan signifikan

maka

terhadap PDRB.
3.METODE PENELITIAN

Analisis data adalah telaah terhadap data-
data  yang sudah diperoleh ~ kemudian

membandingkannya dengan teori-teori yang ada.
Metode analisis data sangat mempengaruhi hasil
penelitian. Jika metode yang digunakan sesuai
dengan obyek penelitian, maka hasilnya akan dapat
diterima. Sedangkan jika tidak sesuai, maka
penelitian di anggap gagal. Karena itu, ketika
melakukan sebuah penelitian, harus
mempertimbangkan ~ obyek  penelitian  dan
menentukan metode yang akan dilakukan dalam
analisis data.

Objek Dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian yakni tenaga kerja,luas
lahan,dan jumlah produksi sebagai variabel bebas
dan variabel terikat adalah PDRB. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dari tahun
2015 sampai dengan tahun 2018. Lokasi penelitian
dilakukan di Indonesia.

Jenis dan sumber data
Penelitian ini menggunakan data
sekunder,yang diambil dari periode tahun 2015-

2018, Data-data tersebut diperoleh dari Direktorat
Jenderal Perkebunan, dan Badan Pusat Statistik In-
donesia.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara
untuk memperoleh kenyataan yang mengungkapkan
data-data  yang  diperlukan = dalam  suatu
penelitian.dalam  pengumpulan data yang diper-
lukan pada penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dan studi kepustakaan,yaitu suatu cara
untuk memperoleh data atau informasi mengenai
hal-hal yang ada kaitannya dengan cara melihat
kembali laporan tertulis yang terbaik,baik berupa
angka maupun keterangan.

Definisi Operasional variabel
1. Produk Domestik Regional Bruto (Y)

Adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa
yang timbul dari PDRB sektor pertanian di 25
provinsi yang ada di Indonesia. Dalam tahun
tertentu atau periode tertentu, dan dinyatakan dalam
pertahun dengan harga konstan dan dinyatakan
dalam satuan rupiah. Di peroleh dari BPS di Indo-
nesia.

2.Tenaga kerja (X1)

Adalah penduduk yang berada dalam usia
produktif di setiap provinsi di Indonesia dan mampu
melakukan aktifitas guna menghasilkan barang atau
jasa dan dalam perkepala keluarga dan dinyatakan
dalam satuan jiwa.

3. Luas Lahan (X2)

Luas lahan dalam penelitian ini adalah luas
kebun kelapa sawit di setiap provinsi di
Indonesia.Variabel bebas (X2) dan menggunakan
satuan hektar (Ha).

4. Produksi(X3)

Merupakan hasil dari produksi pengelolaan
perkebunan kelapa sawit setiap provinsi di
Indonesia dan dinyatakan dalam satuan ton.

Metode Analisis Data Panel
Analisis Data Panel

Data panel adalah kombinasi antara data si-
lang tempat (cross section) runtun waktu (time se-
ries). Widarjono (2017), menyatakan terdapat be-
berapa metode yang biasa digunakan dalam
mengestimasi model regresi dengan data panel, yai-
tu pooling least square(CommonkEffect), pendeka-
tanefektetap (Fixed Effect), pendekatan efek random
(Random Effect).

Metode tersebut digunakan untuk menge-
tahui bagaimana pengaruh variable terikat dengan
variable bebas. Berikut model persamaanya:



Yie = o+ By Xqie + B2Xzie + B3X35 +€

Keterangan :

Y = Produk Domestik Regional Bruto
X, = Tenaga Kerja

X, = Luas Lahan

X3 = Jumlah Produksi

B = Koefisien Regresi

a = Konstanta

e = Error Term

1 = Banyak nya observasi
t = Banyaknyawaktu
Pemilihan Model Data Panel
Chow Test

Uji Chow digunakan untuk menentukan
model mana yang lebih baik digunakan antara
Pooled Least Square/Fixed Effect. Dengan ke-
tentuan apabila nilai Chow Statistik (Fitatisik) lebih
besar dari Fupel maka Ho ditolak Ha diterima, yang
berarti bahwa model yang lebih sesuai dalam men-
jelaskan permodelan data panel tersebut adalah
fixed effect model, begitu pula sebaliknya jika nilai
Chow Statistik (Fsatistk) lebih kecil dari Frabet maka
Hoy diterima dan H, ditolak.

Hausman Test

Pengujian ini membandingkan model fixed
effect dengan random effect dalam menentukan
model yang terbaik untuk digunakan sebagai model
regresi data panel (Gujarati,2012).Hipotesis yang
dibentuk dalam Hausman fest adalah sebagai beri-
kut:
H, : Model Random Effect
H; : Model Fixed Effect

H, ditolak jika P-value lebih kecil dari
nilaia. Sebaliknya, H, diterima jika P-value lebih
besar dari nilaia. Nilai @ yang digunakan sebesar
5%.

Uji Asumsi Klasik

Dalam ekonometrika terdapat uji asumsi
klasik dimana setiap penelitian yang dilakukan
mesti harus bebas dari uji-uji asumsi klasik
tersebut, sehingga penelitian yang akan diteliti baru
bisa dilanjutkan.
Uji multikoleneritas

Multikoleneritas adalah adanya hubungan
linear yang signifikan antara beberapa atau semua
variabel independen dalam model regresi. Untuk
melihat ada tidaknya multikoleneritas dapat dilihat
dari koefisien korelasi dari masing-masing variabel
bebas lebih besar dari 0,86 berarti terjadinya
multikolenaritas. (Henny A.K. Pangkiro, 2016).
Uji Heteroskedasitas

Heteroskedasitas ~ merupakan  keadaan
dimana varians dari setiap gangguan tidak konstan.

Sedangkan pengangguran data panel penelitian ini
menggunakan cross section, yang menunjukkan
bahwa telah terjadi pelanggran homoskedatisitas.
Dan untuk mengetahui adanya heteroskedasitas
dapat menggunakan wuji White Test uji dan Wald
Test. ((Pangkiro et al., 2016)

Pengujian Hipotesis

Pengujian wuji statistik dilakukan guna
mengetahui apakah perhitungan yang dilakukan
signifikan secara statistik atau tidak signifikan.
Ketepatan dalam menggunakan regresi dapat di
ukur dari goodnes off. Dan dalam analisis regresi
terdapat 3 jenis kriteria ketepatan (goodnessof fit )
yaitu : 1) Uji Statistik t, 2) Uji statistik F.

Uji T
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh  pengaruh variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Dengan cara membandingkan nilai
statistik t, apabila nilai statistik t hitung lebih besar
dari t tabel, maka hipotesis alternatif dapat diterima.

Uji F

Sedangkan uji f menunjukkan semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai  pengaruh  secara  bersama-sama
terhadap variabel terikat dengan cara
membandingkan nilai statistik f, apabila nilai
statistik F hitung lebih besar dari F tabel, maka
hipotesis alternatif dapat diterima.

Koefesien Determinasi (R?)

Koefesien determinasi (R?) untuk mengukur
seberapa  besar kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen (terikat)
Nilai dari koefesien determinasi merupakan antara
nol dan satu. Jika nilai R? kecil berarti variabel
independen dalam menjelaskan variasi varibel
dependen sangat terbatas.

4.Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Uji Chow

Uji Chow merupakan metode untuk
menentukan model yang terbaik digunakan antara
Pooled Least Square Model. Jika nilai probabilitas
F-statistik lebih kecil dari tingkat signifikan a =5%,
maka model terbaik yang digunakan adalah Fixed
Effect Model.

Tabel 4.1
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f Pro.
Cross-section | 877.248932 | (24,72) | 0.0000




F

Cross-section

Chi-square
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2020)

568.159246 | 24 0.0000

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas Cross-Section F sebesar
0.0000 dan nilai tersebut lebih kecil dari tingkat
signifikansi  a=5%(0.0000<0,05), maka model
yang digunakan yaitu Fixed Effect Model.

Uji Hausman

Setelah melakukan uji Chow, dan hasilnya
bahwa model yang terbaik yaitu Fixed Effect Mod-
el. Maka, langkah selanjutnya yaitu melakukan Uji
Hausman. Uji Hausman merupakan metode untuk
menentukan model yang terbaik digunakan antara
Random Effect Model atau Fixed Effect Model.
Jika nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0=5%, maka model terbaik
yang digunakan adalah Fixed Effect. Sebaiknya,
jika nilai probabilitas F-statistik lebih besar dari
tingkat signifikansi 0=5%, maka model terbaik
yang digunakan yaitu Random Effect Model.

Tabel 4.2
Hasil Uji Hausman
Test Sum- Chi- Chi- Prob.
mary Sq.Statistic Sq.d.f
Cross-
section ran- 7.4011504 3 0.0601
dom

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah,2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas Cross-Section random
sebesar 0.0601 dan nilai tersebut lebih besar dari
tingkat signifikansi a= 5% (0.0601>0.05), maka
model yang baik digunakan yaitu Random Effect
model.

Tabel 4.3
Hasil Estimasi Fixed Effect Model
Variable Coeffi- Std.Erro | t- Prob.
cient r statistik
C 9.745532 0.11487 | 84.8393 | 0.0000
LOGTK 0.018108 | 0.00705 | 2.56565 | 0.0124
LOGLHN | 0.001370 | 0.00677 | 0.20227 | 0.8403
LOGPDS | 0.009824 0.00511 1.92133 | 0.0586
Sumber : Hasil Penelitian (data diolah,2020)
Tabel 4.4
Hasil Estimasi Random Effect Model
Variable Coeffi- Std.Error | t-statistik | Prob.
cient
C 9.730295 | 0.20152 | 48.28295 | 0.0000

LOGTK 0.017988 | 0.00705 | 2.549583 | 0.0124
LOGLHN | 0.001976 | 0.00676 | 0.292169 | 0.7708
LOGPDS | 0.010550 | 0.00510 | 2.066966 | 0.0414

Sumber : hasil penelitian (data diolah,2020)

Random Effect Model merupakan model da-
ta panel yang digunakan didalam penelitian ini dan
dapat dijelaskan melalui persamaan sebagai berikut

PDRB=9.730295+0.017988TK+0.001976 LHN+0.0
10550PDS

PDRB : Produk Domestik Regional Bruto

TK  :Tenaga Kerja

LHN : Luas Lahan

PDS : Produksi

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa
nilai konstanta sebesar 9.730295, artinya apabila
variabel tenaga kerja, luas lahan,dan jumlah
produksi di anggap konstan = 0, maka nilai PDRB
meningkat sebesar 9.730295. Nilai koefesien dari
variabel Tenaga Kerja sebesar 0.017988, artinya
apabila tenaga kerja meningkat 1% maka akan
meningkatkan PDRB sebesar 0.017988. Dan jika
nilai koefesien variabel Luas lahan sebesar
0.001976, artinya apabila luas lahan meningkat 1%
maka akan meningkatkan PDRB sebesar 0.001976.
Selanjutnya nilai koefesien variabel Produksi sebe-
sar 0.010550, artinya apabila jumlah produksi
meningkat sebesar 1% maka akan meningkatkan
PDRB sebesar 0.010550.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (uji t)

Uji t-Statistik dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh independen secara indi-
vidual (parsial) terhadap dependen. Dengan ke-
tentuan Uji t yaitu melihat nilai twbet dengan nilai
tstatistik. Jika nilai tsatistik > tiabet dengan probabilitas
dibawah ( < 0.05), maka independen berpengaruh
terhadap dependen. Berikut hasil dari penelitian ini
yang di Uji secara parsial.

Tabel 4.5
Hasil Uji T-statistik

Variabel T- T-tabel | Probability | Keterangan
Independen | statistk

Tenaga 2.565653 | 1.72074 | 0.0124 Signifikan
Kerja

Luas lahan | 0.202276 0.8403 Tidak sig-

nifikan




Produksi 1.921332 0.0586 Signifikan

Berdasarkan hasil uji parsial pada 4.10 ter-
lihat bahwa Tenaga Kerja memiliki nila
1t=2.565653>1,72074 dengan Probability (0.0124<
0.05). maka dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB
di 6interlan tahun 2015-2018.

Variabel luas lahan memiliki nilai tsasistiks sebesar
0.202276<1,72074 dengan Probability 0.8403>
0.05. maka dapat disimpulkan bahwa luas lahan
berpengaruh secara positif dan tidak signifikan
terhadap PDRB di tahun 2015-2018.

Variabel produksi memeliki nilai tsaisik sebesar
1.921332>1,72074 dengan Probability 0.0586>
0.05. maka dapat disimpulkan bahwa produksi ber-
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
PDRB di Indonesia tahun 2015-2018.

Uji F

Uji F merupakan uji simultan yang dil-
akukan untuk mengetahui apakah independen yaitu
luas lahan, investasi dan tenaga kerja secara seren-

tak atau bersama-sama mempengaruhi dependen
yaitu PDRB di Indonesia

Tabel 4.6
Uji F (simultan)
F statistik | F tabel Probability | Keterangan
981.7558 | 2,70 0.017353 | Signifikan

Berdasarkan tabel diatas telihat bahwa F
Statistik> F Tabel (981.7558>3,07) dengan probili-
tiy sebesar (0.017353< 0.05) maka dapat disimpul-
kan tolak Ho terima H; yang artinya secara bersa-
ma-sama tenaga kerja, luas lahan dan produksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB.

5. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka

dapat diberi kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Tenaga kerja yang digunakan dalam
penelitian ini berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDRB dikarnakan se-
makin banyak angkatan kerja, berarti se-
makin produktif tenga kerja. Karena semakin
besar angkatan kerja akan meningkatankan
partisipasi  tenaga kerja yang mampu
meningkatkan PDRB.

2. Variabel Luas lahan yang digunakan dalam
penelitian ini berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap PDRB karena saat ini
banyak terjadi fenomena alih fungsi lahan
adalah bagian dari perjalanan transformasi
dari stuktur ekonomi nasional. Pertumbuhan

ekonomi dan penduduk yang memusat
diwilayah perkotaan menuntut ruang lebih
luas kearah luar kota bagi berbagai aktivitas
ekonomi dan untuk pemukiman. Sebagai aki-
batnya, wilayah yang sebagian besar lahan
pertanian beralih fungsi (konversi) menjadi
lahan perkotaan.

3. Variabel Produksi yang digunakan dalam
penelitian ini  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDRB di Indonesia karena
jumlah produksi merupakan hal yang paling
utama dalam melakukan suatu hubungan un-
tuk meningkatkan pendapatan Asli daerah.
Tanpa adanya jumlah produksi disuatu daerah
maka PDRB di suatu daerah tersebut juga tid-
ak akan meningkat. Hal ini sesuai dengan te-
ori yang menyatakan bahwa, kenaikan jumlah
produksi akibat bertambahnya lahan maka
akan menyebabkan kenaikan produksi. Dan
pada akhirnya akan menyebabkan kenaikan
pada PDRB.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka
penulis dapat beberapa saran atau masukan yaitu
sebagai berikut :

1. Saran bagi pemerintahan Indonesia agar
memberdayakan sumber daya alam dengan
selefektif mungkin. Serta menggali sumber
daya yang dimiliki masing-masing wilayah
setiap Provinsi. Sehingga wilayah tersebut
dapat membangun ekonomi sesuai potensi
yang dimiliki. Sehingga apabila masing-
masing provinsi sudah adanya kegiatan
ekonomi sesuai dengan potensi yang ada
maka akan mudah dalam membuat hub-
ungan ekonomi antar wilayah provinsi. Se-
hingga akan mengurangi ketergantungan
wilayah Provinsi terhadap Indonesia,

2. Dalam melakukan kebijakan penggunaan la-
han, pemerintah perlu memperhatikan sektor
pertanian sebagai sektor yang dominan.

3. Saran bagi mahasiswa Ekonomi Pem-
bangunan Universitas Malikussaleh lebih
tertarik  untuk meneliti  permasalahan-
permasalahan di Indonesia, sehingga dapat
memberikan berbagai solusi dalam permasa-
lahan yang dihadapi di Indonesia. Terlebih
dengan produksi minyak kelapa sawit di In-
donesia.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan memasukkan Variabel yang lebih
banyak.
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